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ABSTRAK 

 

Permasalahan perilaku kesehatan pada anak usia sekolah biasanya berkaitan 

dengan kebersihan perorangan salah satunya kebiasaan mencuci tangan. 

Anak sekolah sangat rentan terhadap penyakit. Perlu adanya peningkatan 

pengetahuan dan pemahaman pada remaja terutama tentang perilaku 

kebiasaan menjaga kebersihan diri. Pendidikan kesehatan menjadi langkah 

dalam mewujudkan penerapan perilaku bersih dan sehat. Pelaksanaan 

pengabdian kepada masyarakat dilaksanakan di Sekolah Dasar Negeri 42 

Kota Bengkulu. Kegiatan pengabdian dilakukan pertama dengan melakukan 

koordinasi kepada pihak sekolah, observasi mengenai kebiasaan perilaku 

PHBS siswa diketahui dari orbservasi bahwa siswa jarang mencuci tangan 

setelah beraktivitas, dan hanya menggunakan air saja, pengabdian 

dilanjutkan dengan penyampaian materi edukasi, praktik langsung dan 

senam bersama. Hasil setelah memberikan edukasi kesehatan tentang 

pentingnya mencuci tangan, langkah-langkah cuci tangan serta senam cuci 

tangan kegiatan berjalan dengan lancar, siswa mendengarkan apa yang 

disampaikan dan antusias dalam mengikuti setiap kegiatan. Adanya 

peningkatan pengetahuan, pemahaman dan motivasi siswa untuk 

mempraktikkan langkah cuci tangan dengan baik dan benar, siswa mampu 

memberikan jawaban yang tepat mengenai pentingnya mencuci tangan saat 

sesi tanya jawab. 

 

PENDAHULUAN 

Pengetahuan siswa tentang definisi 

perilaku hidup bersih dan sehat merupakan 

indikator dalam mengukur pengetahuan dan 

pemahaman untuk menjaga tubuh tetap 

sehat dan upaya pencegahan terhadap 

penularan penyakit, seperti diare, flu 

hingga keracunan makanan (Permenkes RI 

Nomor 3, Tahun 2014). 

Kebiasaan mencuci tangan sangat 

penting untuk dipraktikkan secara terus 

menerus dalam rangka mencegah penyakit. 

Cuci tangan yang baik dan benar dengan 

menggunakan air bersih yang mengalir dan 

memakai sabun menjadi indikator PHBS di 

sekolah (Kementerian Kesehatan Republik 

Indonesia, 2020). Kondisi kesehatan anak 

dapat dipengaruhi oleh kebiasaan terutama 

di sekolah yaitu pola makan anak, 

kebersihan kuku, kulit, rambut, mandi 

hingga jajan sembarangan (Kwureh, 2016).  

Anak usia sekolah termasuk usia yang 

rentan terkena berbagai penyakit. 

Kebiasaan mengkonsumsi jajanan secara 

bebas, ditambah anak-anak tidak 

melakukan mencuci tangan menggunakan 

sabun sebelum makan mengakibatkan 

berbagai kuman penyebab penyakit mudah 

masuk ke dalam tubuh (Madanih et al., 

2019).  

Kurangnya kesadaran cuci tangan 

dengan tekhnik yang benar menjadi salah 

satu penyebab diare (Indrayani et al., 

2019). Diare masih menjadi masalah utama 

14,5%  penyebab kematian (Kementerian 

Kesehatan Republik Indonesia, 2021). 
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Pentinyanya dilakukan pengecekan 

dan promosi kesehatan terkait masalah 

kesehatan yang diakibatkan kurangnya 
menjaga higiene diri menghindari dampak 

buruk dan perilaku yang tidak baik 

(Nurvinanda, R., & Anggraini, 2021).  

Unit Kesehatan di Sekolah (UKS) 

dan guru juga harus menginformasikan 

tentang cara mencuci tangan yang benar 

dengan metode interaktif dan 

menyenangkan serta menggunakan materi 

KIE (Komunikasi, Informasi, dan 

Edukasi), lagu dan tarian, atau pendekatan 

ramah anak lainnya (Kementerian 

Kesehatan Republik Indonesia, 2020). 

Kegiatan pengenalan senam cuci 

tangan merupakan kegiatan bermanfaat 

untuk memberikan informasi kepada siswa 

tentang cuci tangan, memberikan edukasi 

kesehatan terstruktur melalui media video 

serta menyegarkan fisik, mental serta 

untuk meningkatkan pemahaman, 

pengetahuan dan kepatuhan melakukan 

langkah cuci tangan. Sehingga pengabdian 

ini perlu dilakukan untuk memberikan 

pendidikan kesehatan berupa pemberian 

edukasi kesehatan dan praktik langsung 

langkah cuci tangan. 

 

METODE KEGIATAN  
Pelaksanaan pengabdian kepada 

masyarakat dilaksanakan di SD Negeri 42 

Taman remaja dengan menggunakan 

metode ceramah menampilkan video 

sebagai media menyampaikan pesan 

kesehatan cuci tangan. Kegiatan 

dilaksanakan pada bulan September-

November 2021 yang diikuti oleh anak SD 

N 42. Kegiatan pengabdian di mulai 

dengan menampilkan video cuci tangan, 

materi edukasi cuci tangan dengan langkah 

yang benar, selanjutnya praktik senam cuci 

tangan dan tanya jawab. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  
Pengabdian masyarakat dilaksankan 

di dilaksanakan di SD Negeri 42. Tahapan 

kegiatan pengabdian masyarakat: 

1) Persiapan 

Persiapan pengabdian diawali dengan 

melakukan  observasi untuk menganalisis 

situasi dan berkoordinasi mengenai waktu 
pelaksanaan kegiatan. 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 1. Melakukan observasi dan penentuan 

jadwal penyuluhan dengan pihak sekolah 

 

2) Edukasi 

Pendidikan kesehatan berupa pemberian 

edukasi kepada anak sekolah tentang cuci 

tangan. Kegiatan di mulai dengan berdoa 

dilanjutkan dengan penyampaian materi 

promosi melalui power point dan 

menampilkan video edukasi, 

mempraktikkan cara mencuci tangan. 

Adapun informasi kesehatan yang 

diberikan adalah pentingnya mencuci 

tangan, langkah-langkah cuci tangan. Tim 

pengabdian memberikan penjelasan dan 

contoh yang diikuti siswa. 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

Gambar  2. Penyampaian Materi Edukasi 

 

Selanjutnya praktik mencuci tangan 

bersama. Mempraktikkan langsung 

membuat seseorang dapat memahami apa 

yang dilihatnya sehingga dapat memotivasi 

mereka untuk ikut melakukan hal yang 

sama.  
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Gambar 3. Basahi tangan dengan air mengalir, 

gosok sabun pada telapak tangan kemudian 

usap dan gosok kedua telapak tangan dengan 

lembut arah memutar. 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

Gambar 4. Usap dan gosok kedua punggung tangan 

secara bergantian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5. Gosok sela-sela jari tangan hingga bersih, 

Bersihkan ujung jari secara bergantian dengan posisi 

saling mengunci lalu Gosok dan putar kedua ibu jari 

secara bergantian. 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

Gambar 6. Letakkan ujung jari ke telapak tangan 

kemudian gosok perlahan. Bilas dengan air bersih 

dan keringkan. 

Membiasakan diri mencuci tangan 

dapat menjadi salah satu upaya promotif 
dan preventif. Keefektifan mencuci tangan 

enam langkah dibuktikan dengan hasil 

penelitian Rizkia et al., (2020) lebih dari 

80% pada kelompok yang mencuci tangan 

menggunakan metode 6 langkah dapat me-

eliminasi bakteri Bacillus sp. 
Pentingnya mencuci tangan sebagai 

pencegahan penyakit diare, maka setiap 

orang perlu membiasakan diri terutama 

sebelum menyiapkan makanan sebelum 

mau makan dan setelah aktivitas (buang air 

besar). Kesadaran dan motivasi yang 

didapat akan mampu meningkatkan 

pengetahuan masyarakat untuk hidup sehat, 

di dukung dangan adanya informasi, 

sarana, prasarana kesehatan (Suharti, 

2020). 

Perilaku cuci tangan yang kurang baik 

dikarenakan masih rendahnya pengetahuan 

siswa/i tentang pentingnya cuci tangan, 

belum tersedianya alat cuci tangan ditempat 

belajar, sehingga tidak mau membiasakan 

cuci tangan. Selain melalui pembelajaran di 

sekolah oleh guru, juga dapat dilakukan 

oleh orang tua saat anak-anak sudah di 

rumah. Pembiasaan dapat dilakukan dengan 

berbagai langkah. 

Orang tua dan guru memiliki peranan 

yang bisa mempengaruhi sikap  positif anak 

yang dapat menunjang terhadap 

pemahaman anak tentang suatu penyakit 

termasuk tindakan cuci tangan pakai sabun 

yang sangat membantu dalam mencegah 

terjadinya penyakit (Syantut, 2018). 

Setelah bermain dan sebelum makan, 

anak tidak mencuci tangannya dengan 

benar, hanya mencuci telapak tangan, 

bagian punggung tangan dan jari tangan. 

Jika perilaku cuci tangan seperti ini terus 

dibiarkan, tanpa adanya perbaikan 

pengetahuan mengakibatkan resiko 

terserang berbagai penyakit (Padila P et al., 

2020). 

Sama halnya dengan penelitian 

Pratiwi B A et al., (2021) yang mana 

diperoleh informasi bahwa hanya sebagian 

santri yang mencuci tangan saat hendak 

makan. Perilaku santri yang belum paham 

mengenai Personal higiene dan belum bisa 

menjaga diri dengan baik. 

Pemberian penyuluhan kesehatan 

dapat memengaruhi perubahan 
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pengetahuan dan sikap seseorang (Sartika 

A. et al., 2021). Pemberian pendidikan 

kesehatan dapat dilakukan dengan metode 
dan media yang berbeda (Notoatmodjo, 

2012). 

Sejalan dengan hasil pengabdian 

yang pernah dilakukan Suharti, 2020, 

tingkat pengetahuan tentang mencuci 

tangan enam langkah pada anak PAUD 

saying ibu Bandar Lampung sebelum dan 

setelah pemberian pendidikan kesehatan 

tingkat pengetahuan tentang 6 langkah 

mencuci tangan sebelum dan setelah 

pemberian pendidikan kesehatan. 

Kebiasaan mencuci tangan perlu 

untuk dibiasakan agar anak menjadi tahu, 

mau kemudian mampu untuk menerapkan 

perilaku tersebut yang dapat mencegah 

penularan infeksi terutama pada masa 

pandemic Covid-19 (Ningrum, S. et al., 

2021).  

Menurut  Wu S. et al., (2022) 

Program intervensi secara efektif 

meningkatkan persepsi kerentanan penyakit 

guru, mengurangi kolonisasi bakteri total 

tangan anak-anak ( p <0,001), dan 

memperbaiki lingkungan kebersihan tangan 

( p <0,01).  

Pada pelaksanaan pengabdian ini 

materi disampaikan melalui 

mempraktikkan langsung dengan bantuan 

video dalam mempraktikan mencuci tangan 

dapat membantu tim dalam menyampaikan 

materi yang mudah dipahami dan menarik 

untuk diikuti karena  bersifat audiovisual, 

sesorang akan lebih mudah memahami dan 

mempraktikkan yang disampaikan. 

Saat melakukan kegiatan anak-anak 

sangat antusias. Mereka mengikuti setiap 

langkah-langkah cuci tangan yang baik dan 

benar yang dicontohkan, saat disuruh 

kedepan mereka semua mengangkat tangan 

dan mempraktikkan dengan benar 

dihadapan temannya yang lain. Metode 

yang diajarkan yaitu belajar sambil bermain 

serta diikuti gerakan diiringi musik 

menyemangati penyuluhan yang dilakukan 

agar siswa-siswi SDN 42 Taman Remaja itu 

tidak merasakan bosan. Bermain yang kami 

maksud disini acara tambahan yang kami 

selingi di sela-sela acara. 

Metode gerak dan lagu (dance) lebih 
efektif digunakan dalam metode belajar 

anak, salah satunya dalam belajar mencuci 

tangan menggunakan dance. Handwashing 

dance yang dilakukan lewat tarian dan 

senandung adalah metode dalam mencuci 

tangan. Melalui ini, anak-anak tetap dapat 

mempelajari teknik mencuci tangan 

sekaligus bersenang-senang (Indrayani et 

al., 2019). 

3) Diskusi tanya-jawab 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 7. Sesi Tanya Jawab 

Sesi tanya jawab untuk mengetahui 

hasil informasi yang disampaikan. Kegiatan 

ini bertujuan untuk mengetahui pemahaman 

materi. 

Tanya jawab dilakukan setelah 

diberikannya pendidikan kesehatan yang 

dapat mengetahui sejauh mana pemahaman 

seseorang. Seperti kegiatan yang dilakukan 

oleh Oktarianita et al., (2021) bahwa 

setelah diberikan penyuluhan terlihat 

remaja bisa memberikan jawaban yang 

tepat saat sesi tanya jawab. Kuesioner yang 

dibagikan dapat diselesaikan siswa-siswi 

dengan jawaban benar, diketahui ada 

peningkatkan pengetahuan sebelum-setelah 

dilakukan edukasi. 

4) Senam Cuci Tangan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 8. Siswa mengikuti senam cuci tangan 

Senam cuci tangan merupakan gerakan 

sehat bersama dengan mensosialisasikan 
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langkah mencuci tangan. 

5) Penutupan 

Akhir kegiatan kita  berfoto bersama. 
Menyuarakan salam sehat, mencegah lebih 

baik daripada megobati. 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

Gambar 9. Foto Bersama Anak SD N 42 

 

Kegiatan foto bersama menutup 

rangkaian kegiatan pengabdian. Kegiatan 

ini bertujuan agar siswa mendapatkan 

informasi dan wawasan pentingnya 

mencuci tangan sehingga nantinya siswa 

mau, dan mampu menerapkan kebiasaan 

baik untuk menjaga diri tetap sehat. 

PENUTUP  
Kegiatan ini memberikan kesimpulan: 

a) Adanya peningkatan pemahaman dan 

pengetahuan  langkah cuci tangan dengan 

baik dan benar,  dapat dilihat dari siswa 

mempraktikkan cuci tangan sesuai langkah 

dengan baik. 

b) Adanya antusias dalam mengikuti 

setiap kegiatan dari penyampaian materi, 

praktik hingga pelaksanaan senam bersama. 
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